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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat komposisi 

penduduk usia produktif 15-35 tahun saat ini mencapai 40 

persen dari total jumlah penduduk Indonesia. Jumlah ini 

diperkirakan melonjak 50 hingga 60 persen hingga 2020 

mendatang (BPS, 2016). Sebaran demografis seperti yang 

dipaparkan BPS tentunya merupakan hal bagus yang artinya 

Indonesia tidak akan kekurang sumberdaya manusia, dengan 

catatan dapat diimbangi kualitasnya. Sebaliknya bila kualitas 

SDM ini tidak dapat diupayakan maka kita akan mendapatkan 

sebaran yang tidak seimbang dimana satu orang produktif akan 

menanggung beban empat orang yang tidak produktif. Salah 

satu konsekwensi yang muncul adalah adanya generasi yang 

berbeda dalam angkatan kerja tersebut yang dikenal dengan 

generasi matures (lahir sebelum tahun1945), baby boomers 

(lahir dari tahun 1945 – 1962), gen X (1963 – 1982), dan gen 

Y(1983 - 1997 ( (Ball & Gotsill, 2011) dan gen Z (pada 

umumnya lahir setelah tahun 2000) (Yigit & Aksay, 2015).  

Penggolongan generasi karyawan tersebut juga 

menambah keragaman dalam angkatan kerja, bukan hanya 

terbatas pada jenis kelamin, Pendidikan, agama maupun 

budaya. Keragaman angkatan kerja saat ini bertambah 

variannya yaitu dengan mulai masuknya gen Y (Generasi 

Milenial) ke dalam angkatan kerja. Kondisi perusahaan saat ini 

pada umumnya memiliki karyawan yang mixed antara gen Y 

dan gen X. Seperti yang dijelaskan oleh Ball dan Gotsill 

(2011) bahwa generasi baby boomers akan terdesak oleh 

angkatan kerja gen X dan gen Y dan bahkan hasil survey pada 

tahun 2012 dari lembaga training RedTree Leadership di Utah, 

Amerika Serikat, menjelaskan bahwa pada tahun 2020 

angkatan kerja di dunia itu sudah tidak melibatkan generasi 

matures (builders) dan mulai dimasuki oleh gen Z 
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http://www.redtreeleadership.com/. Selain itu Ismail, Rahim, 

Hou Lee, dan Tahir (2016) menjelaskan bahwa dalam 

perusahaan manufactur di Asia Tenggara sejak 1990 telah 

memiliki karyawan gen Y dalam jumlah yang besar 

melengkapi karyawan gen X yang telah ada sebelumnya..  

Di Era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan 

persaingan, menuntut adanya profesionalisme disegala aspek 

kehidupan. Selain perlu untuk mengimbangi kemajuan 

tekhnologi, juga penting bagi suatu organisasi untuk dapat 

mempertahankan karyawan terbaiknya dalam menghadapi 

globalisasi dan diversitas tenaga kerja. Keberhasilan dan 

kegagalan suatu organisasi bergantung kepada ketersdiaan dan 

sustainability sumber daya manusia dalam pendayagunaannya 

diwaktu dan tempat yang tepat. Hal tersebut menuntut 

organisasi dan juga sumber daya manusia untuk selalu 

melakukan berbagai inovasi dan perbaikan sehingga 

mempunyai keunggulan bersaing baik dalam kualitas produk, 

jasa, biaya maupun sumber daya manusia yang unggul dan 

profesional dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat.  

Peran angkatan kerja usia produktif sebagai sumber 

daya manusia diperusahaan sangat dominan, oleh karena itu 

perlu dilakukan pembenahan berbagai aspek dibidang sumber 

daya manusia yang memungkinkan tercapainya tujuan 

perusahaan. Loyalitas karyawan cenderung tidak terlepas dari 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi tuntutan para 

karyawan. Karyawan acap kali berhenti karena bayaran yang 

rendah, terutama bagi karyawan yang berkinerja tinggi dan 

karyawan kunci, bayaran yang tinggi belakangan telah menjadi 

retensi pilihan bagi banyak perushaan. 

 Pemberian kompensasi yang sesuai dengan harapan 

para karyawan yang sanggup memenuhi kebutuhan harian 

adalah kunci dari terciptanya loyalitas karyawan. Menurut 

Sunyoto (2013) Kompensasi merupakan komponen penting 

http://www.redtreeleadership.com/
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dalam hubungan perusahaan dengan karyawan. Kompensasi 

meliputi bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak 

langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk 

memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk mencapai 

produktivitas yang semakin tinggi. Jika dikelola dengan baik, 

kompensasi membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan 

memperoleh, serta memelihara, karyawan dengan baik.  

Penelitian  yang dilakukan oleh Rahmadana Safitri 

(2015) yang berjudul Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Loyalitas Karyawan PT. Putera Lautan Kumala Lines 

Samarinda, memberikan bukti bahwa kompensasi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan PT.Putera 

Lautan Kumala Lines di Samarinda. 

 Pada dasarnya kompensasi sendiri terbagi atas dua 

jenis, yaitu: Kompensasi Finansial dan Nonfinansial. Jenis 

kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung dan 

tidak langsung. Kompensasi langsung antara lain: pembayaran 

karyawan dalam bentuk upah, gaji, bonus atau komisi. 

Kompensasi tidak langsung, atau benefit, terdiri dari semua 

pembayaran yang tidak tercakup dalam kompensasi finansial 

langsung yang meliputi liburan, berbagai macam asuransi, jasa 

seperti perawatan anak atau kepedulian keagamaan, dan 

sebagainya. Sedangkan Nonfinansial adalah penghargaan 

seperti pujian, menghargai diri sendiri, dan pengakuan yang 

dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan, loyalitas, 

produktivitas, dan kepuasan Rivai (2013). 

Sedangkan loyalitas karyawan merupakan sesuatu hal 

yang harus juga diperhatikan oleh perusahaan jika perusahaan 

menghendaki karyawan dapat bekerja dengan lebih baik untuk 

tujuan perusahaan. Karyawan dengan loyalitas yang tinggi 

selalu mempunyai semangat, tanggung jawab yang tinggi 

dalam melaksanakan setiap tugasnya dan selalu melindungi 

dan berfikir untuk memajukan perusahaan semaksimal 
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mungkin, sebaliknya karyawan yang tidak memiliki loyalitas 

cenderung kurang bertanggung jawab, mengerjakan pekerjaan 

seadanya dan tidak setia pada persuahaan. Loyalitas sangat 

berpengaruh dakam mengaktualisasikan kemampuan 

karyawan dalam perusahaan. A. Suyunus Adiwibowo (2012) 

menyatakan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang 

memiliki loyalitas yang tinggi, karena dengan adanya loyalitas 

yang tinggi dari karyawan maka karyawan dapat bekerja 

sesuai dengan standar yang diberikan perusahaan dan dapat 

meningkatkan kualitas kerja. 

 Dikutip dari Liputan6.com menunjukkan hampir 65,8 

persen generasi milenial adalah kutu loncat alias tidak betah 

bekerja dalam waktu lama di satu perusahaan. Mereka akan 

pindah kerja dalam waktu kurang dari 1 tahun. Demikian hasil 

survei yang dilakukan perusahaan penyedia informasi 

lowongan pekerjaan JobStreet.com terhadap 3.500 responden 

di Indonesia.  

SURVEY LOYALITAS GENERASI MILENIAL 

KEPADA PERUSAHAAN 

 

Sumber : http://tekno.liputan6.com 
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http://tekno.liputan6.com/read/2647339/twitter-jadi-sumber-informasi-tepercaya-bagi-generasi-milenial
http://tekno.liputan6.com/read/2679823/mayoritas-generasi-milenial-kutu-loncat
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Gambar 1. 1 

Diagram Loyalitas Karyawan Generasi Milenial Dalam 1 

Tahun 

 

            Gambar 1.3 merupakan survey yang dilakukan oleh 

Jobstreet.com bahwa presentase loyalitas karyawan khususnya 

generasi milenial terhadap sebuah perusahan dalam 1 tahun, 

sebanyak 65,80% telah pindah ke lebih dari dua perusahaan 

dalam  1 tahun. Sebanyak 23,20% pindah kerja kurang dari 

dua kali dalam 1 tahun, dan hanya 11 % karyawan yang tidak 

pernah pindah ke lain perusahaan dalam waktu 1 tahun. Dari 

gambar diatas bisa dikatakan bahwa karyawan khususnya 

generasi milenial sangat senang berpindah dari satu 

perusahaan ke perusahaan lainnya hanya dalam jangka waktu 

1 tahun. Hal ini tentu saja berdampak pada kinerja perusahaan. 

 

ALASAN LOYALITAS KARYAWAN 

 

Sumber : http://tekno.liputan6.com 

Gambar 1. 2 

Grafik Penyebab Loyalitas Karyawan Generasi Milenial 
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             Berdasarkan dengan gambar diatas dilihat dari alasan 

tidak loyalnya karyawan lebih disebabkan karena alasan gaji. 

Mathis & Jackson (2006) Menyebutkan hasil survey dan 

pengalaman para profesional SDM menunjukan bahwa satu 

hal yang penting terhadap retensi karyawan adalah praktik 

kompensasi kompetitif. Para Karyawan mengeluhkan bahwa 

terkadang kompensasi yang diterima dirasakan masih belum 

memenuhi kebutuhan. 

PRA PENELITIAN TENTANG PENYEBAB 

LOYALITAS KARYAWAN 

 

Gambar 1. 3 

Grafik Pra Penelitian Penyebab Loyalitas Karyawan 

Dari grafik Pra penelitian penyebab loyalitas 

karyawan diatas menggambarkan ada beberapa faktor 

penyebab loyalitas seorang karyawan, gaji dan lingkungan 

menjadi faktor utama yang menyebabkan loyal atau tidaknya 

seorang karyawan hal ini dibuktikan dengan hasil yang 

didapatkan penulis melalui pra penelitian tentang penyebab 

loyalitas karyawan dengan responden terbanyak memilih gaji 

dan lingkungan, disusul oleh fasilitas, pekerjaan yang kurang 

menantang dan sesuai dengan passion para karyawan. 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Oliver Masakure 

(2015) yang berjudul The Effect Of Loyalty On Wages 

menjelaskan bahwa uang adalah motivasi utama karyawan 

dalam mejalankan pekerjaannya hingga menjadi loyal kepada 

majikan mereka. 

. Pemberian kompensasi yang kompetitif dari 

perusaha kepada karyawan khususnya generasi milenial akan 

membuat karyawan tersebut betah dan memberikan 

kemampuan tebaiknya untuk suatu pekerjaan. Dari latar 

belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas 

Karyawan Generasi Milenial PT Media X”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat 

disimpulkan bahwa kajian utama dalam penelitian ini adalah 

mengenai masalah kompensasi yang belum dirasakan puas 

oleh para karyawan khususnya generasi milenial.  

Banyak faktor yang mempengaruhi loyalitas yang 

diantaranya adalah kondisi lingkungan kerja, kompensasi, 

keterlibatan, promosi jabatan serta faktor lainnya. Berdasarkan 

faktor-faktor diatas penulis memutuskan untuk memfokuskan 

penelitian pada kompensasi karena variabel tersebut 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan demi 

menciptakan loyalitas karyawan yang stabil.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran pemberian kompensasi di PT 

Media X  

2. Bagaimana gambaran tentang loyalitas karyawan 

generasi milenial di PT Media X 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap loyalitas 

karyawan generasi milenial di PT Media X  
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1.4 Tujuan Peneletian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah 

dikemukakan, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Gambaran kompensasi pada karyawan generasi 

milenial di PT Media X  

2 Gambaran mengenai tingkat loyalitas karyawan 

generasi milenial di PT Media X  

3 Pengaruh kompensasi terhadap loyalitas karyawan 

generasi milenial di PT Media X  

1.5 Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bahan masukan yang bersifat 

akademis bagi pengembangan teori, konsep-

konsep ilmiah dan referensi dalam 

mengembangkan ilmu manajemen, khususnya 

manajemen sumber daya manusia. 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kompensasi dalam upaya 

meningkatkan loyalitas karyawan. 

b. Kegunaan Penelitian 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadikan salah satu saran dan masukan bagi 

perusahaan PT Media X  dan lebih luasnya lagi di 

Indonesia. Penulis berharap dapat memberikan 

informasi atau acuan bagi instansi terkait agar dapat 

mengambil keputusan guna memecahkan masalah di 

masa yang akan datang terutama yang berkaitan 

dengan pemberian kompensasi untuk meningkatkan 

loyalitas karyawan. 

 


